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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami fungsi, peran dan penerapan

manajemen risiko bagi perusahaan asuransi dalam pengelolaan
operasional agar mampu meminimalkan potensi kerugian yang
menyebabkan gagal bayar bagi Tertanggungnya. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian analisis kualitatif yang bersifat analisis
deskriptif yaitu dengan mengumpulkan, menyusun dan mendeskripsikan
berbagai dokumen data dan informasi yang actual. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa upaya untuk dapat meminimalkan kerugian terjadinya
suatu risiko, maka perlu mengindentifikasi resiko-resiko yang kemungkinan
akan terjadi. Salah satu pengelolaan resiko bisa dilakukan risk management
dengan melakukan pengalihan resiko atau membagi resiko dengan
Perusahaan reasuradur atau perusahaan asuransi lainnya. Kegiatan
identifikasi risiko yang kelak dihadapi, diharapkan perusahaan asuransi
dapat mengambil langkah yang tepat dalam mengelola dan meminimalkan
potensi kerugian yang besar, sehingga meningkatkan kepercayaan
Masyarakat secara luas atas peran dan pentingnya asuransi dalam roda
perekonomian. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya 1) regulasi dan
standar manajemen risiko; 2) identifikasi risiko; dan 3) strategi penerapan
manajemen risiko Perusahaan.

Abstract

This research aims to understand the function, role and application of risk
management for insurance companies in operational management in order
to be able to minimize potential losses that cause default for their Insured.
This research uses a type of qualitative analysis research which is
descriptive analysis, namely by collecting, compiling and describing various
actual data and information documents. The results of this research show
that in order to minimize losses from the occurrence of a risk, it is necessary
to identify risks that are likely to occur. One way to manage risk is risk
management by transferring risk or sharing risk with reinsurer companies or
other insurance companies. By identifying the risks that will be faced in the
future, it is hoped that insurance companies can take appropriate steps in
managing and minimizing the potential for large losses, thereby increasing
widespread public confidence in the role and importance of insurance in the
economy. This research shows that there are 1) regulations and risk
management standards; 2) risk identification; and 3) the Company's risk
management implementation strategy.
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1. Pendahuluan

Ketidaksanggupan perusahaan asuransi dalam melakukan pembayaran klaim
yang diajukan oleh pihak tertanggung atau pemegang polis sangat merugikan,
dampak atas kegagalan pemenuhan kewajiban asuransi dalam menyelesaikan
klaim menyebakan masyarakat menengah kebawah mengalami kesulitan finansial.
Tertanggung atau pemegang polis berhak atas klaim yang mesti dibayarkan oleh
asuransi sesuai dengan ketentuan dalam polis yang telah diterbitkan. Polis sendiri
sebagai dasar perjanjian adanya ikatan antara tertanggung atau pemegang polis
dengan perusahaan asuransi (Hasanah & Mahya, 2023). Akibat beberapa
perusahaan asuransi yang mengalami masalah operasional sehingga
menyebabkan Otoritas Jasa Keuangan harus mengeluarkan surat Pembatasan
Kegiatan Usaha bahkan sampai ada yang telah dicabut ijin usahanya hal tersebut
tidak lain akibat tata kelola dan manajemen risiko yang tidak optimal (Suharto, 2022).
Penerapan manajemen risiko yang optimal mencakup beberapa aspek antara lain
dari sisi Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah, kecukupan
kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit risiko, kecukupan
proses identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan pemantauan risiko, serta sistem
informasi manajemen risiko dan sistem pengendalian internal yang menyeluruh Intia
& Azizah, 2021).

Perusahaan asuransi merupakan salah satu penyedia jasa perlindungan atau
proteksi bagi pihak lain yang mendapatkan manfaat atas kemungkinan risiko yang
dialami (Nadeak, 2021). Dalam rangka pengukuran risiko, Perusahaan dapat
menggunakan berbagai pendekatan pengukuran risiko, termasuk pendekatan
lanjutan (advanced approach) dengan menggunakan model internal (internal
model). Pengukuran dengan menggunakan internal model dimaksudkan untuk
antisipasi perkembangan kegiatan usaha perusahaan yang semakin kompleks
maupun antisipasi kebijakan perusahaan pada masa mendatang, hal ini
berdasarkan surat edaran otoritas jasa keuangan nomor 8/seojk.05/2021 tentang
penerapan manajemen risiko bagi perusahaan asuransi, perusahaan asuransi
syariah, perusahaan reasuransi, dan perusahaan reasuransi syariah). Penerapan
internal model memerlukan berbagai persyaratan minimum baik kuantitatif maupun
kualitatif agar hasil penilaian risiko dapat lebih mencerminkan kondisi perusahaan
yang sebenarnya (Syahriza, 2021).

Tujuan untuk meminimalkan kerugian serta memperoleh keseimbangan serta
efisiensi perlu adanya proses yang baik atas manajemen risiko sebuah perusahaan
asuransi (Shaubilhaqg & Siska, 2023). Manajemen risiko harus diterapkan secara
benar dalam beberapa fase untuk mengambil keputusan sehingga memperbaiki
atas keputusan yang akan diambil. Penilaian risiko (risk assessment) merupakan
bagian dari manajemen risiko yang merupakan suatu proses untuk menilai seberapa
sering risiko terjadi (Rossi, 2020).

Manajemen risiko adalah pendekatan sistematis yang digunakan oleh
organisasi atau individu untuk mengidentifikasi, menilai, mengurangi, dan mengelola
potensi risiko atau ketidakpastian yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
atau hasil yang diinginkan (Ramadhan, 2024). Tujuan utama dari manajemen risiko
adalah untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin timbul, mengukur dampak
dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut, dan kemudian mengambil langkah-
langkah untuk mengurangi risiko atau meminimalkan dampak negatifnya (Nurhaliza,
2022).
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Manajemen risiko sebagai fungsi perusahan harus diterapkan pada berbagai
lini bagian kegiatan operasional perusahaan, dari bagian underwriting, investasi,
pemasaran, klaim dan unit pendukung lainnya, masing-masing lini atau bidang
memiliki jenis risiko sesuai dengan proses bisnis dalam perusahaan, hal ini berkaitan
pada struktur organisasi. Manajemen risiko harus diterapkan secara holistic dan
komprehensif, melibatkan segala jajaran manajemen baik secara vertical maupun
horizontal, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pada masing-masing bidang
mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh puncak manajemen
perusahaan yang harus diikuti. Dalam penelitian ini penulis ingin mengidentifikasi
manajemen risiko pada perusahaan asuransi saat ini agar tidak terjadi gagal bayar
pada nasabahnya dan bagaimana penerapan manajemen risiko pada perusahaan
asuransi untuk meminimalkan potensi kerugian yang akan dialami? Atas dasar
masalah tersebut penulis ingin mengkaji ulang efektifitas manajemen risiko yang
semestinya diterapkan pada perusahaan asuransi, sehingga perusahaan asuransi
yang ada saat ini bisa berjalan secara efektif dan berkelanjutan tanpa merugikan
nasabah secara khusus dan masyarakat secara umum.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis kualitatif yang bersifat
analisis deskriptif yaitu dengan mengumpulkan, menyusun dan mendeskripsikan
berbagai dokumen data dan informasi yang actual. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
dan Tindakan (Chumaida et al, 2019). Dalam penelitian kualitatif instrument
utamanya adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi untuk menetapkan fokus
penelitian, dengan cara memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat simpulan
atas temuannya. Pengambilan data dalam penelitian ini melalui informan-informan
yang mengetahui tentang identifikasi dan penerapan manajemen resiko pada
perusahaan asuransi umum (Wulandari, 2019). Penelitian kualitatif menekankan
pada makna dan lebih memfokuskan pada data kualitas dengan analisis kualitatifnya
dan tetap memandang data kuantitas sebagai fenomena untuk mendukung analisis
kualitatif bagi pemantapan makna sebagai simpulan akhir penelitian (Kusuma,
2022). Untuk mendapatkan data yang lengkap sumber data menjadi sangat penting
agar penelitian menghasilkan pemahaman simpulan yang tepat.

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk
mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data yaitu proses
mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil identifikasi
dan penerapan manajemen resiko pada perusahaan asuransi umum, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan vyaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Regulasi Dan Standar Manajemen Risiko

Penerapan manajemen risiko pada perusahaan asuransi tidak luput dari
regulasi dari otoritas lembaga pemerintah atau regulator yang berwenang.
Pengaturan tersebut dimaksudkan untuk kinerja perusahaan bisa berjalan secara
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berkelanjutan. Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian,
merupakan struktur dan proses yang digunakan oleh perusahaan asuransi untuk
mencapai tujuan perusahaan secara optimal, tata kelola perusahaan yang baik
harus akuntabel, berlandaskan peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai
etika. Tata kelola berkaitan erat dengan manajemen risiko. Penerapan manejemen
risiko yang efektif merupakan elemen penting dalam tata kelola perusahaan yang
baik (OECD, 2009). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur aspek
manajemen risiko secara khusus pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
73/POJK.05/2016 tentang tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan
dalam bab sebagai berikut:

BAB Xll Manajemen Risiko Dan Pengendalian Internal Pasal 66: Poin (1)
Perusahaan Perasuransian wajib menerapkan manajemen risiko dengan
mengidentifikasi, menilai, memantau dan mengelola risiko usaha secara efektif; (2)
Manajemen risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disesuaikan dengan
tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan
Perusahaan Perasuransian; (3) Perusahaan Perasuransian wajib memiliki fungsi
manajemen risiko untukmemantau penerapan manajemen risiko pada Perusahaan
Perasuransian. Selanjutnya Pasal 67: (1) Direksi Perusahaan Perasuransian wajib
menetapkan pengendalian internal yang efektif dan efisien untuk memberikan
keyakinan yang memadai bahwa kegiatan usaha dijalankan sesuai dengan sasaran
dan strategi bisnis serta anggaran dasar dan aturan internal lain Perusahaan
Perasuransian, dan ketentuan peraturan perundang-undangan; (2) Pengendalian
internal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit mencakup hal-hal
sebagai berikut: a) lingkungan pengendalian internal dalam Perusahaan
Perasuransian yang disiplin dan terstruktur; b) pengkajian dan pengelolaan risiko
usaha, yaitu suatu proses untuk mengidentifikasi, menganalisis, menilai, dan
mengelola risiko usaha; c) aktivitas pengendalian, yaitu tindakan yang dilakukan
dalam suatu proses pengendalian terhadap kegiatan Perusahaan Perasuransian
pada setiap tingkat dan unit dalam struktur organisasi Perusahaan Perasuransian,
antara lain mengenai kewenangan, otorisasi, verifikasi, rekonsiliasipenilaian atas
prestasi kerja, pembagian tugas dan keamanan terhadap aset Perusahaan
Perasuransian; d) sistem informasi dan komunikasi, yaitu suatu proses penyajian
laporan mengenai kegiatan operasional, finansial, dan ketaatan atas peraturan
perundangundangan di bidang usaha perasuransian; e) tata cara monitoring, yaitu
proses penilaian terhadap kualitas sistem pengendalian internal termasuk fungsi
internal audit pada setiap tingkat dan unit struktur organisasi Perusahaan
Perasuransian, sehingga dapatdilaksanakan secara optimal; dan f) mekanisme
pelaporan kepada Direksi dengan tembusan kepada komite audit, dalam hal terjadi
penyimpangan kualitas sistem pengendalian internal termasuk fungsi internal audit
pada setiap tingkat dan unit strukturorganisasi Perusahaan Perasuransian.

Penerapan manajemen risiko tersebut harus disesuaikan dengan tujuan,
kebijakan usaha, ukuran, dan kompleksitas usaha, yang paling sedikit mencakup:
pengawasan aktif direksi, dewan komisaris, atau yang setara; kecukupan kebijakan,
prosedur, dan penetapan limit risiko; kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko; sistem informasi manajemen risiko; serta
sistem pengendalian intern yang menyeluruh (Suhaimi, 2021). Adapun manajemen
risiko bagi perusahaan perasuransian wajib diterapkan untuk risiko strategi, risiko
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operasional, risiko asset dan liabilitas, risiko kepengurusan, risiko tata kelola, risiko
dukungan dana, dan risiko asuransi (Dalimunthe, 2020).

Proses memperlakukan risiko, manajemen risiko melindungi pemangku
kepentingan dari dampak negatif risiko. Dengan mempertimbangkan potensi risiko,
manajemen risiko yang efektif akan mendukung pencapaian tujuan melalui
perencanaan perusahaan. Strategi umum perusahaan harus dipadukan dengan
strategi manajemen risiko agar bisnis dapat memperoleh keuntungan dari investasi
jangka panjang, mengingat investasi tidak selalu dilakukan pada aset fisik seperti
properti dan mesin (Azizi & Hidayatullah, 2020).

Tahapan manajemen risiko yang seringkali dijadikan acuan diantaranya
adalah 1SO 31000 dan pedoman dari manajemen lembaga international finance
corporation-world bank group, AIRMIC (Association of Insurance and Risk
Managers in Industry and Commerce) sebagaimana dalam bagan sebagai berikut;

e

D

I

Penilaian Risiko

ninjauan

Komunikasi dan Konsultasi

Gambar 1. 1SO 31000

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko manajemen resiko pada perusahaan asuransi umum, sebagai
berikut: 1) Risiko strategi adalah risiko yang timbul akibat kegagalan strategi yang
sesuai dalam rangka pencapaian target perusahaan asuransi, klasifikasi risiko ada
dua konsep vyaitu risiko pada perencanaan dan risiko pada Keputusan; 2) Risiko
yang timbul akibat ketidaklayakan atau kegagalan proses internal, manusia, system
teknologi informasi, dan berbagai kejadian yang terjadi dalam lingkungan
Perusahaan; 3) Risiko Aset/Liabilitas Adalah risiko yang muncul sebagai kegagalan
pengelolaan asset dan liabilitas perusahaan perasuransian. Kategori risiko ini dapat
dikelompokkan seperti risikoasset atau investasi, risiko liabilitas, dan risiko penerapn
manajemen asset atau liabilitas. Pada Tingkat operasional kesalahan yang sering
terjadi pada pencatatan dan administrasi, sedangkan pada tingkat manajerial
seperti ketidakoptimalan alokasi portofolio, analisis keuangan yang dihubungkan
dengan tingkat solvabilitas; 4) Risiko Kepengurusan yang timbul akibat kegagalan
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perusahaan dalam menentukan komposisi terbaik Sumber Daya Manusia, dari
tingkat Direksi, Dewan Komisaris, struktur manajerial, struktur kepemilikan, proses
penilaian kepatutan dan kemampuan manajerial; 5) Risiko Tata Kelola yang muncul
atas kegagalan pelaksanaan good governance perusahaan, ada empat aspek yang
dapat dijadikan klasifikasi risiko tersebut antara lainprinsip tata kelola yang baik,
pengendalian internal, gaya manajemen serta perilaku berkenaan dengan etika dan
profesionalisme; 6) Risiko Dukungan Dana ini berhubungan dengan asset dan
liabilitas kondisi perusahaan yang mengalami penurunan asset atau terjadi gagal
investasi sehingga mempengaruhi tingkat solvabilitas dan Rasio Base Capital
(RBC). Risiko yang muncul akibat ketidakcukupan modal perusahaan. Pendanaan
dapat berasal dari pemilik saham dalam penambahan modal atau pinjaman
subordinasi, dapat juga mempertimbangkan mendapatkan modal dari kegiatan IPO
(Initial Public Offering). Risiko yang timbul atas tidak tercukupinya dukungan dana
tambahan akan menyebabkan perusahaan likuidasi atau dicabutnya ijin oleh
regulator: 8) Risiko Asuransi Mengacu pada risiko dari OJK ada empat sub kategori
risiko antara lain; a). Risiko seleksi underwriting, b). Penetapan premi, c). Pemilihan
reasuransi, d). Penetapan dan prosedural klaim asuransi.

Strategi Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan

Penerapan manajemen risiko perusahaan mengharuskan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam perencanaan strategi perusahaan asuransi. Rencana
strategi diinternalisasikan keseluruh jajaran manajemen sampai tingkat terbawah
secara vertical dan diselaraskan secara horizontal. Pengertian strategi yang umum
yaitu keputusan kemana kita pergi dan bagaimana caranya untuk sampai pada
tujuan (Tampubolon & Nursito, 2022). Strategi menentukan tujuan jangka panjang
dan terpenting bagaimana tujuan tersebut bisa tercapai. Strategi yang baik adalah
strategi yang dapat dijalankan untuk memberikan hasil yang dicitakan oleh
perusahaan, sesuai visi dan misi perusahaan. Ukuran-ukuran yang digunakan
sebagai indikator pencapaian tujuan mengacu pada ukuran financial dan
nonfinancial. Ada dua tipe tujuan umum organisasi yaitu tujuan keuangan dan tujuan
strategis. Tujuan keuangan mencakup pertumbuhan penerimaan, hasil deviden
yang tinggi, margin keuntungan saham, perbaikan aliran kas dan sebagainya,
sedangkan tujuan strategis mencakup ukuran-ukuran seperti peningkatan pangsa
pasar, biaya yang lebih rendah dari pesaing, cakupan wilayah pasar yang lebih luas.
Tahapan utama proses manajemen strategik sebagai berikut: 1) Penentuan Visi
dan Misi Perusahaan, visi perusahaan mencerminkan bisnis dan nilai- nilai
perusahaan yang ingin dikembangkan, misi merupakan upaya yang akan dilakukan
untuk mencapai visi yang telah ditetapkan; 2) Analisa faktor internal dan eksternal
untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini. Penggambaran kondisi saat ini
dilengkapi oleh informasi atau indikator kualitatif dankuantitatif yang menjadi acuan
dasar (key performance indicators) untuk mencapai visi dan misi Perusahaan; 3)
Formulasi strategis yaitu membangkitkan berbagai pilihan strategi, seperti
memasukilini baru, ekspansi bisnis, mengembangkan produk baru, akuisisi dan
memasuki pasar internasional. Menselaraskan tujuan pada setiap unit kerja untuk
jangka Panjang; 4) Proses manajemen strategi, yaitu evaluasi strategi diperlukan
karena evaluasi strategidapat menghasilkan umpan balik menuju perbaikan tahap
formulasi strategi pada siklus perancangan berikutnya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat risiko pengelolaan perusahaan
asuransi umum antara lain; 1) Pemahaman jajaran manajemen, Direksi dan
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jajarannya harus memahami isu-isu resiko dan terus melakukan pemantauan atas
risiko tersebut; 2) Desain produk yang dipasarkan, perlu ditetapkan kebijakan dan
prosedur bagaimana pengembangan produk, penilaian risiko produk, jenis dan lini,
ketentuan polis dan persyaratan reasuransi; 3) Penetapan premi, beberapa aspek
yang menjadi acuan penentuan premi antara lainasumsi aktuaria, estimasi biaya
dan klaim, prosedur penetapan premi; 4) Underwriting, aspek yang mempengaruhi
adalah struktur dan fungsi underwriting, prosedur dan proses underwriting tersebut,
kualitas data, dan pertimbangan reasuransi dalam proses underwriting; 5) Valuasi
liabilitas, aspek yang mempengaruhi adalah laporan valuasi liabilitas, laporan
kondisi keuangan, dan integritas data; 6) Reasuransi, antara lain program
reasuransi, struktur fungsi reasuransi, pengelolaan reasuransi, dokumentasi
reasuransi, financial reinsurance, danreasuransi rekanan; 7) Klaim, aspek yang
mempengaruhi klaim antaranya adalah struktur fungsi penangan klaim, sumber
daya manusia, system dan kualitas data, pemantauan portofolio dan reasuransi; 8)
Distribusi produk, aspek yang mempengaruhi distribusi produk antara lain pemilihan
jalur distribusi, system pemasaran, perjanjian kerjasama dengan sumber bisnis,
struktur komisi dan konflik jalur distribusi; 9) Telaah oleh pihak independen,
diantaranya adalah proporsi risiko yang diasuransikan, jenis dan program reasuansi,
Perusahaan penanggung ulang dan konsentrasi reasuransi.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan adanya 1) regulasi dan standar
manajemen risiko; 2) identifikasi risiko; dan 3) strategi penerapan manajemen risiko
Perusahaan. Sebuah Perusahaan asuransi untuk mencapai tujuan kinerja harus
melakukan ulasan secara berkala. Kerangka kerja manajamen risiko harus
dilakukan secara komprehensiv, metode yang digunakan dalam identifikasi risiko
yang dihadapi harus akurat dan perlu dibentuk divisi atau lini yang mumpuni dalam
pengendalian risiko tersebut. Manjamen risiko yang baik untuk sebuah Perusahaan
dari masing-masing bidang bersinergi dan berkontribusi untuk saling meminimalkan
terjadinya risiko yang telah teridentifikasi. Indikator yang digunakan dalam
pengendalian risiko juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kebutuhan
Perusahaan. Manajemen risiko berkaitan erat dengan kode etik dan tata kelola
Perusahaan yang baik. Pengaturan secara regulasi bahkan telah diterbitkan
tersendiri melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dari regulator pengawas lini
bisnis asuransi ini. Perusahaan asuransi yang memiliki risiko counter party langsung
berhubungan dengan jasa yang diberikan adalah menerima pertanggungan atas
risiko kerugian. Untuk itu Perusahaan asuransi harus menerpakan manajemen
risiko secara tepat dan sistematik agar Perusahaan bisa terus beroperasi dengan
baik dan dapat memenuhi kewajibannya terhadap nasabah atau tertanggungnya.
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